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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pola pembelian konsumen di platform e-commerce
menggunakan algoritma FP-Growth (Frequent Pattern Growth). Dengan meningkatnya penggunaan e-
commerce, penting bagi pengelola platform untuk memahami pola pembelian yang ada agar dapat merancang
strategi pemasaran yang lebih efektif. Algoritma FP-Growth dipilih karena kemampuannya dalam mengekstrak
pola asosiasi dengan efisien, terutama pada dataset yang besar. Data yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari transaksi pembelian di sebuah platform e-commerce, yang mencakup item yang dibeli oleh
konsumen dalam periode waktu tertentu. Hasil dari penelitian ini menunjukkan pola pembelian yang sering
terjadi, serta asosiasi produk yang dapat membantu pengelola platform dalam merancang rekomendasi produk
yang lebih baik. Algoritma FP-Growth dapat memberikan wawasan penting untuk meningkatkan pengalaman
belanja konsumen dan efektivitas strategi pemasaran di e-commerce.
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Abstract — This study aims to explore consumer purchasing patterns on e-commerce platforms using the FP-
Growth (Frequent Pattern Growth) algorithm. With the rise of e-commerce, it is crucial for platform managers
to understand existing purchasing patterns in order to design more effective marketing strategies. The FP-
Growth algorithm is chosen due to its efficiency in extracting association patterns, especially in large datasets.
The data used in this research was obtained from purchase transactions on an e-commerce platform, including
the items purchased by consumers over a specific time period. The results of this study reveal frequent
purchasing patterns and product associations that can help platform managers design better product
recommendations. The FP-Growth algorithm provides valuable insights to enhance consumer shopping
experiences and the effectiveness of marketing strategies on e-commerce platforms.
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1. PENDAHULUAN

E-commerce telah berkembang pesat dan menjadi bagian penting dari ekonomi digital.
Platform e-commerce kini menjadi pusat aktivitas perdagangan di banyak negara, dengan berbagai
macam produk yang ditawarkan kepada konsumen. Laporan yang dirilis oleh Statista (2023)
menunjukkan bahwa nilai transaksi e-commerce global diperkirakan akan melampaui $6 triliun pada
tahun 2024. Di Indonesia, e-commerce berkembang pesat dengan berbagai platform yang
mendominasi pasar, seperti Tokopedia, Bukalapak, dan Shopee, yang masing-masing memiliki basis
konsumen yang sangat besar.

Namun, dengan pesatnya perkembangan e-commerce, muncul tantangan besar bagi
pengelola platform untuk memahami dan mengantisipasi perilaku konsumen. Perubahan dalam
preferensi konsumen, tren pasar yang dinamis, serta kompetisi yang semakin ketat membuat
pengelola e-commerce harus lebih cerdas dalam merancang strategi pemasaran dan promosi. Salah
satu pendekatan yang efektif untuk menghadapi tantangan ini adalah dengan menganalisis pola
pembelian konsumen melalui teknik data mining, terutama dengan menggunakan algoritma FP-
Growth.

FP-Growth adalah algoritma yang digunakan untuk menemukan frequent itemsets, yaitu
produk-produk yang sering dibeli bersamaan oleh konsumen. Dengan menggunakan algoritma ini,
pengelola platform e-commerce dapat memahami pola pembelian dan asosiasi produk yang sering
terjadi, yang sangat berguna dalam merancang rekomendasi produk yang lebih relevan, serta
promosi silang atau cross-selling produk.
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Dalam penelitian ini, kami akan mengeksplorasi bagaimana FP-Growth dapat diterapkan
untuk menemukan pola pembelian konsumen dan asosiasi produk yang dapat membantu pengelola
platform e-commerce dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan algoritma FP-Growth untuk menganalisis pola pembelian
konsumen dan asosiasi produk pada platform e-commerce. Berikut adalah langkah-langkah
metodologi yang digunakan dalam penelitian ini:

2.1 Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari transaksi pembelian di platform e-
commerce yang dipilih. Data yang dikumpulkan mencakup informasi tentang item yang dibeli oleh
konsumen, termasuk kategori produk, harga, jumlah pembelian, dan waktu transaksi. Platform e-
commerce yang dipilih memiliki volume transaksi yang tinggi dan beragam, yang memungkinkan
untuk mendapatkan pola yang representatif dari perilaku konsumen.

Data dikumpulkan selama beberapa bulan untuk memastikan bahwa dataset yang digunakan
mencakup pola yang lebih lengkap dan mewakili kebiasaan konsumen secara umum. Data yang
diambil mencakup transaksi dari berbagai kategori produk, seperti elektronik, pakaian, makanan,
buku, dan aksesoris..

Tabel 1 Jenis-jenis Produk yang Tersedia di Platform E-Commerce

Kategori Produk Jumlah Item
Elektronik 2
Pakaian 15
Makanan dan Minuman 1,2
Buku dan Alat Tulis 800
Aksesoris 1

Keterangan: Tabel ini menunjukkan berbagai kategori produk yang tersedia di platform e-
commerce yang digunakan dalam penelitian ini

2.2. Preprocessing Data

Sebelum data dapat dianalisis menggunakan algoritma FP-Growth, dilakukan beberapa tahap
preprocessing, yaitu:

a) Pembersihan Data: Menghapus transaksi yang tidak lengkap atau tidak relevan.

b) Transformasi Data: Mengubah data transaksi menjadi format yang dapat digunakan oleh
algoritma FP-Growth, seperti representasi biner atau format itemset.

¢) Pengelompokan Data: Mengelompokkan transaksi berdasarkan item yang dibeli, sehingga
dapat dianalisis untuk menemukan pola pembelian yang sering terjadi.

2.3. Penerapan FP-Growth

Setelah data diproses, algoritma FP-Growth diterapkan untuk menemukan frequent itemsets
(kelompok produk yang sering dibeli bersama). Algoritma ini bekerja dengan membangun struktur
FP-tree yang memungkinkan pencarian pola-pola asosiasi dengan efisien. FP-Growth memiliki
keunggulan dibandingkan algoritma lain seperti Apriori karena tidak memerlukan banyak
pemindaian database dan lebih cepat dalam menangani dataset besar.
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2.4.Proses KDD (Knowledge Discovery in Databases)

Knowledge Discovery in Databases (KDD) adalah proses keseluruhan yang digunakan untuk

menemukan pengetahuan dalam data besar. Proses ini mencakup berbagai tahapan yang bertujuan
untuk mengubah data yang belum terstruktur menjadi informasi yang lebih bermakna dan berguna.
Proses KDD sangat penting dalam data mining, karena membantu mengidentifikasi pola-pola yang
tersembunyi dalam dataset besar, yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang lebih
baik dalam konteks bisnis atau penelitian. Proses ini terdiri dari beberapa tahapan utama:
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Gambar 1. Proses Knowledge Discovery in Databases

2.5. Tahapan KDD

a)

b)

c)

d)

€)

Pemilihan Data (Data Selection): Pada tahap pertama, data yang relevan dengan masalah yang
sedang dianalisis dipilih dari berbagai sumber yang ada. Data yang dipilih harus mencakup
variabel yang dapat memberikan wawasan tentang pola pembelian konsumen atau perilaku
yang ingin dianalisis. Dalam konteks penelitian ini, data transaksi dari platform e-commerce
dipilih untuk menemukan pola pembelian konsumen.

Pra-pemrosesan Data (Data Preprocessing): Data yang dikumpulkan seringkali tidak lengkap,
tidak konsisten, atau mengandung kesalahan. Oleh karena itu, tahap ini bertujuan untuk
membersihkan dan memperbaiki data sebelum dapat digunakan dalam proses analisis. Di sini,
langkah-langkah seperti penghapusan data duplikat, pengisian nilai yang hilang, dan
transformasi data dilakukan agar data lebih siap untuk analisis.

Transformasi Data (Data Transformation): Pada tahap ini, data yang telah diproses akan diubah
menjadi format yang sesuai untuk penerapan algoritma data mining. Misalnya, data transaksi
akan diproses menjadi format itemset yang bisa dipahami oleh algoritma FP-Growth. Dalam
hal ini, data akan diubah menjadi representasi biner yang menunjukkan apakah produk tertentu
dibeli dalam transaksi tertentu.

Penerapan Algoritma Data Mining (Data Mining Application): Di tahap ini, algoritma data
mining diterapkan pada data yang telah diproses dan ditransformasi. Algoritma yang
digunakan dalam penelitian ini adalah FP-Growth, yang digunakan untuk menemukan pola
pembelian yang sering terjadi (frequent itemsets) dan asosiasi antara produk yang sering dibeli
bersamaan oleh konsumen.

Evaluasi dan Interpretasi Pola (Evaluation and Interpretation of Patterns): Setelah algoritma
FP-Growth diterapkan, pola yang ditemukan akan dievaluasi untuk melihat seberapa relevan
dan bermanfaat pola-pola tersebut dalam konteks masalah yang sedang dianalisis. Hasil
analisis ini kemudian diinterpretasikan untuk memberikan wawasan yang lebih dalam
mengenai perilaku konsumen, seperti kombinasi produk yang sering dibeli bersama.

Pengetahuan yang Ditemukan (Knowledge Representation): Pada tahap terakhir, pengetahuan
yang ditemukan dari data akan diungkapkan dan diterjemahkan menjadi informasi yang dapat
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dipahami dan digunakan oleh pengambil keputusan. Hasil pola asosiasi dari algoritma FP-
Growth dapat digunakan untuk memberikan rekomendasi produk yang lebih relevan atau
merancang strategi pemasaran yang lebih efektif

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, hasil analisis menggunakan algoritma FP-Growth akan dibahas secara rinci,
yang mencakup temuan pola pembelian konsumen serta asosiasi produk yang sering dibeli
bersamaan. Data transaksi yang telah diproses dan dianalisis dengan algoritma FP-Growth
memberikan wawasan penting mengenai kebiasaan konsumen dalam platform e-commerce. Hasil-
hasil ini akan diinterpretasikan untuk mengidentifikasi pola-pola utama yang dapat digunakan untuk
meningkatkan strategi pemasaran dan rekomendasi produk. Dengan pemahaman yang lebih baik
tentang preferensi konsumen, platform e-commerce dapat merancang strategi yang lebih efektif
untuk meningkatkan pengalaman belanja dan konversi penjualan.

3.1 Pola Pembelian Konsumen

Setelah menerapkan FP-Growth pada dataset transaksi, ditemukan beberapa pola pembelian
yang sering terjadi. Misalnya, konsumen yang membeli produk A juga sering membeli produk B,
dan pola ini ditemukan dengan frekuensi yang tinggi. Pola-pola ini dapat membantu pengelola
platform dalam menentukan kombinasi produk yang sebaiknya ditampilkan sebagai rekomendasi
untuk meningkatkan penjualan

Item 1 Item 2 Frekuensi
Laptop Mouse 450
Smartphone Charger 500
Sepatu Tas 300
Buku Alat Tulis 400

Keterangan: Tabel ini menunjukkan beberapa pola pembelian produk yang sering terjadi
berdasarkan analisis FP-Growth

3.2. Asosiasi Produk

Pola asosiasi yang ditemukan melalui algoritma FP-Growth mengungkapkan hubungan
antara produk-produk tertentu yang sering dibeli bersama. Misalnya, produk Laptop sering dibeli
bersamaan dengan Mouse, yang memberikan informasi yang berguna untuk strategi penataan
produk di halaman utama atau promosi cross-selling.

3.3. Implikasi untuk Pengelola Platform E-Commerce

Dengan menemukan pola pembelian dan asosiasi produk, pengelola platform e-commerce
dapat merancang strategi pemasaran yang lebih efektif. Strategi ini dapat mencakup promosi
bundling produk, menawarkan diskon untuk pembelian produk yang sering dibeli bersama, atau
menampilkan produk yang sering dibeli bersamaan di halaman rekomendasi produk.

Selain itu, FP-Growth juga memungkinkan pengelola untuk memprediksi produk yang
mungkin diminati konsumen berdasarkan pembelian mereka sebelumnya, meningkatkan
pengalaman belanja dan meningkatkan tingkat konversi penjualan

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma FP-Growth dapat digunakan dengan efektif
untuk mengeksplorasi pola pembelian konsumen di platform e-commerce. Dengan menemukan pola
pembelian yang sering dan asosiasi produk, pengelola platform dapat merancang strategi pemasaran
yang lebih terarah dan meningkatkan pengalaman belanja pengguna. Temuan pola asosiasi produk
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yang sering dibeli bersama dapat membantu dalam merancang rekomendasi produk yang lebih
relevan dan meningkatkan cross-selling antara produk yang saling berhubungan.

Selain itu, penggunaan FP-Growth juga memungkinkan pengelola platform untuk
mengidentifikasi produk-produk yang memiliki potensi untuk dipasarkan secara lebih efektif
berdasarkan pola pembelian yang muncul. Hal ini dapat memperkuat pengelolaan inventaris dan
pengoptimalan penataan produk di platform.

Ke depan, penelitian ini dapat diperluas dengan menganalisis data dari berbagai platform e-
commerce untuk menghasilkan rekomendasi yang lebih variatif dan representatif. Penelitian lebih
lanjut juga dapat mempertimbangkan faktor lain yang mempengaruhi pola pembelian, seperti
musiman, promosi, atau perubahan perilaku konsumen yang dipengaruhi oleh kondisi eksternal
seperti pandemi atau tren digitalisasi.

Secara keseluruhan, algoritma FP-Growth tidak hanya memberikan wawasan mengenai pola
pembelian, tetapi juga membuka peluang baru bagi pengelola e-commerce untuk mengoptimalkan
strategi pemasaran berbasis data yang lebih personal dan relevan bagi konsumen..
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